BAB III

PERKEMBANGAN YAYASAN KHADIJAH.

Sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa
perjalanan munculnya Yayasan Khadijah berawal dari program
pendidikan formal yang dirintis mulai tahun 1954. Agar tidak terjadi
salah pengertian dalam bab ini, maka disini penulis akan membagi
tiga periode pada pembahasan perkembangan Yayasan Khadijah. Di
mulai pada periode pertama yaitu masa perintisan (1954 - 1960),
periode selanjutnya yaitu masa pembinaan (1960 — 1971), periode
yang terakhir adalah masa pengembangan (1972 - 1996).

Dari periode yang terbentuk, dapat diketahui bahwasanya
perkembangan yang dialami oleh Yayasan Khadijah senantiasa
dinamis dan mengalami peningkatan yang berarti, untuk setiap
periodenya. Maka untuk lebih jelasnya, di bawah ini adalah
perkembangan TPP Khadijah/Yayasan Khadijah dari periode ke

periode.
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A. MASA PERINTISAN ( 1954 - 1960 ).

Di atas telah dikemukakan bahwa munculnya Yayasan ini dari
perjalanan program pendidikan formal yang dilaksanakan sejak
tahun 1954, sedangkan Yayasannya sendiri secara yuridis formal
baru dibentuk pada tahun 1972. Program Yayasan yang paling
dikenal masyarakat luas sampai saat ini, adalah program pendidikan
formal yang terkenal dengan sebutan TPP Khadijah Surabaya.
Lembaga pendidikan ini diawali dengan berdirinya Madrasah
Muallimat NU, dengan progran pendidikan 6 (enam) tahun,
bertujuan mendidik calon-calon guru, khususnya guru agama.l

Madrasah ini diresmikan pendiriannya pada tanggal 1 Agustus
1954 / 2 Dzulhl_ua.h 1373 H, bertempat di kampung Kawatan VI/17
Surabaya. Hadir dalam upacara pembukaan madrasah ini para
ulama dan tokoh masyarakat Surabaya, seperti KH.Ridlwan,
KH.Abd.Fattah Yassin, KH.Abd.Manaf Murtadlo, dan KH.Abd.Aziz
Diyar.2)

Sebagai lembaga pendidikan yang didirikan untuk memenuhi
tuntutan kebutuhan umat Islam, maka kurikulum yang diterapkan
sangat bernuansa keagamaan. Begitu juga pakaian yang digunakan
para siswinya mengikuti tradisi berpakaian kaum muslimat pada

waktu itu, mereka memakai kerudung. Sehingga terkesan suasana

1 1bu Ismi Maryam, Wawancara, di Surabaya, 27 September 1997.
2 Buku 43 Th Yayasan Khadijah, Op.cit, hal 9.
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pondok pesantren namun menggunakan sistem sekolah. Warna
inilah yang menjadi daya tarik kaum muslim waktu itu.3

Setelah dibuka, madrasah ini memiliki siswi dengan jumlah 35
orang. Kelas I (yang menerima lulusan SD/MI) sebanyak 30 orang,
dan kelas IV (yang menerima lulusan tingkat SMTP) sebanyak 12
orang dengan pengasuh sebanyak 5 orang.

Perkembangan jumlah siswi selama di Kawatan (1954 - 1960)
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel : 1 (Perkembangan jumlah sisiwi Muallimat NU th 1954-1960)

Tahun Jumlah
1954/1955 42 orang
1955/1956 74 orang
1956/1957 132 orang
1957/1958 178 orang
1958/1959 221 orang
1959/1960 212 orang

Dari tabel di atas bahwa perkembangan madrasah ini sangat
pesat. Pada setiap tahunnya mengalami kenaikan, ini menunjukkan
nilai responsip masyarakat terhadap keberadaan Madrasah

Muallimat NU.4)

3 Ibu Solchah, Wawancara, 5 Oktober 1997.
4 Op.cit, hal 10.
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B. MASA PEMBINAAN ( 1960 - 1971 ).-

Pada awal tahun 1960 (15 Rojab) Madrasah Muallimat NU
yang semula berada di Kawatan VI/17 Surabaya, dipindahkan ke
kampus baru yang terletak di Jl.Wonokromo No0.82 (sekarang
Jl.Jend.A.Yani 2-4 Surabaya). Mencermati perkembangan masya-
rakat dengan berbagai permasalahan yang muncul dan karena
lembaga ini merasa memiliki kesiapan - kesiapan tertentu, seperti
tersedianya fasilitas kampus yang sudah dibangun dan cukup
memadai untuk memenuhi animo masyarakat yang semakin tinggi.
Maka pada tahun 1965 Madrasah Muallimat NU dirubah namanya
menjadi Taman Pendidikan Putri NU (TPP NU) Surabaya yang
membuka unit-unit sekolah sebagai berikut :

TK ( Taman Kanak-Kanak ).

SD ( Sekolah Dasar ) 6 tahun.

SMP ( Sekolah Menengah Pertama ) 3 tahun.

SMA ( Sekolah Menengah Atas ) 3 tahun.

SPG ( Sekolah Pendidikan Guru ) 3 tahun.

Muallimat.

Pembukaan unit-unit sekolah yang baru tersebut, adalah
berkat kemampuan pendekatan para pendiri dan pembina madrasah

tersebut kepada semua pihak. Terutama setelah mendapat sam-
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butan dari PP LP Ma’arif NU, maka pendirian komplek pendidikan
yang diberi nama Taman Pendidikan Putri NU dapat terwujud baik.

Lembaga ini mampu menarik perhatian masyarakat muslim
baik dari Surabaya maupun dari luar Surabaya, bahkan pada
akhirnya dikenal luas secara nasional. Salah satu yang menjadi daya
tarik dari TPP NU adalah karena sekolah ini menanamkan ajaran
Islam yang Ahlus sunnah wal jamaah, dengan kemasan sistem
modern. Model pendidikan TPP NU waktu itu masih tergolong langka
sebuah sekolah Islam yang dikhususkan untuk siswi putri dengan
sistem yang modern, sehingga terdapat pro dan kontra terhadap
keberadaan TPP NU. Tapi ustadz Wahab selaku ketua Yayasan,
dengan sabar memberikan bimbingan peneguhan kepada para
pengasuh yang mengabdi di TPP NU ini, sehingga dengan penuh
kepercayaan dan semangat yang tinggi para pengasuh menjalankan
tugasnye.

Kerja keras itu ternyata membawa hasil yang memuaskan
karena terjadi peningkatan kuantitas dan kualitas lembaga ini, serta
diminati oleh masyarkat luas. Perkembangan jumlah siswi dapat di-

lihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2 : ( Perkembangan jumlah siswi TPP NU 1961-1971 ).

Tahun Jumlah
1961/1962 339 orang
1962/1963 443 orang
1963/1964 474 orang
1964/1965 470 orang
1965/1966 487 orang
1967/1968 722 orang

1969 736 orang
1970 777 orang
1971 790 orang

Pada waktu masih bernama Madrasah Muallimat NU, lembaga
pendidikan ini tidak pernah mengikutkan siswinya dalam ujian yang
diselenggarakan pemerintah. Kemudian dengan mempertimbangkan
civil efect dari lulusannya, maka diperlukan adanya bukti legalitas
yang dapat dimanfaatkan oleh para lulusannya dalam mengabdikan
ilmunya secara lebih luas. Sejak tahun ajaran 1960 TPP NU sudah
mengikuti ujian negara dari Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, dan mulai tahun ajaran 1971 semua unit sekolah yang
ada di TPP NU sudah diberi wewenang untuk menyelenggarakan

uyjian sendiri.5

S Ibid, hat 12.
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C. MASA PENGEMBANGAN ( 1972 ~ 1996 ).

Pada reriode ini perkembangan lembaga pendidikan ini dapat
berjalan dengan baik, maka sejak tahun 1972 merubah nama dari
TPP NU menjadi Taman Pendidikan Putri Khadijah (TPP Khadijah),
perubahan nama ini karena menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi politis yang terjadi pada waktu itu. Sehingga nama-nama
sekolah di lingkungan TPP Khadijah menyesuaikan diri menjadi :

TK Khadijah
SD Khadijah
SMP Khadijah
SMA Khadijah
SPG Khadijah

Seiring dengan perubahan itu maka TPP Khadijah
memutuskan untuk menggunakan kurikulum Pendidikan dan
Kebudayaan (Depdildbud/Departemen Pendidikan dan Kebudayaan)
dan perangkat-perangkat lain sebagai konsekuensi logis dari
kebijaksanaan itu. Dengan catatan bahwa khusus pendidikan agama
lebih diperluas dan diperdalam sesuai dengan kebutuhan. Oleh
karena itu Yayasan dengan tim ahli yang dimilikinya juga
merumuskan kurikulum pendidikan agama yang disesuaikan

dengan misi Yayasan.6)

6 1bu Maryam Halim, Wawancara, di Surabaya, 28 September 1997,



TABEL 3 : (Perkembangan siswa TPP Khadijah 1972-1996).

Jumlah siswa
Tahun TK SD | SMP | SMA | SPG
1972 144 506 | 477 113 100
1973 143 491 486 108 106
1974 135 497 | 484 117 85
1974 148 488 | 551 110 102
1976 167 475 | 613 114 | 111
1977 137 491 581 180 118
1978/1979 130 474 | 558 | 200 148
1979/1980 154 481 558 | 229 180
1980/1981 137 482 | 648 | 248 | 228
1981/1982 130 494 | 674 | 230
1982/1983 126 506 | 652 285
1983/1984 118 500 | 690 | 317
1984/1985 144 488 | 630 | 405
1985/1986 144 484 | 667 | 427
19861987 157 484 | 606 | 511
1987/1988 130 506 | 596 | 513
1988/1989 111 493 | 551 501
1989/1990 101 512 | 529 | 486
1990/1991 110 531 534 | 564
1992/1992 149 564 | 550 | 576
1992/1993 155 564 | 583 | 552
1993/1994 153 555 | 646 | 578
1994/1995 167 550 | 650 | 593
1995/1996 189 589 | 633 | 605
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TPP Khadijah menggunakan kurikulum Depdikbud untuk
pendidikan umumnya, sedangkan untuk pendidikan agama
menggunakan kurikululum sendiri. Dengan begitu ciri keislaman
tetap menonjol, sementara disisi lain tetap bernuansa modern.

Yayasan ini juga mendirikan Sekolah Pendidikan Guru (SPG)
pada tahun 1972 dan mendapat respons yang tinggi dari
masyarakat, peminatnya juga tidak kalah dengan siswi dari SMA
Khadijah. Namun karena kebijakan pemerintah yang menutup
semua SPG, maka SPG Khadijah tunduk terhadap kebijakan
tersebut dan pada tahun 1988 SPG Khadijah resmi ditutup.

Pada periode ini juga didirikan sekolah khusus dengan
program diploma satu tahun (D1) yang mencetak calon-calon guru
dan sekaligus mampu mengelola Taman Kanak-kanak. Sekolah ini
didirikan pada tahun 1985 dengan tokoh perintis KH.Abd.Wahab
Turcham, Dra.Nur Zainab dan Drs Walidjo. Mereka inilah yang
secara intensif merumuskan konsep-konsep yang berkaitan dengan
persiapan pendirian sekolah ini, dan diberi nama Khadijah College.”

Faktor utama didirikannya sekolah ini karena pada waktu itu
banyak sekolah-sekolah di lingkungan umat Islam menghadapi

masalah kekurangan tenaga pengajar yang berpendidikan memadai.

7 Ibu Nur Zaenab, Wawancara, di Surabaya, 27 September 1997.
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Melihat kenyataan itu, maka Yayasan memandang perlu untuk
membekali ilmu keguruan kepada para siswanya, kendati dengan
kadar yang minimal agar mereka dapat mengajar dengan metode
yang tepat. Oleh karena itu diperlukan sebuah program pendidikan
yang cepat dan efektif untuk mencetak tenaga terampil.8!

Pada awalnya college ini sebenarnya bukan hanya ingin
memberi bekal ketrampilan mengajar saja, tapi juga memberikan
ketrampilan-ketrampilan yang berkaitan dengan kewanitaan. Seperti
ketrampilan menjahit, memasak dan sebagainya. Namun karena
keterbatasan tenaga pengelola yang memiliki kemampuan untuk itu,
maka college ini memfokuskan perhatiannya pada ilmu
kependidikan.?

Perjalanan lembaga pendidikan di bawah Yayasan TPP
Khadijah sejak tahun 1972 sampai tahun 1996, telah memberikan
berbagai pelajaran yang berkaitan dengan antisipasi permasalahan
yang muncul. Karen itulah TPP Khadijah selalu berusaha melakukan
kajian dan pengembangan terhadap berbagai peluang yang memung-

kinkan untuk mengembangkan program yang dicita-citakan.

8 Buku 43 Th Yayasan Khadijah, op.cit, hal 28.
9 Ibid, hal 29.
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Prinsip yang dipegangi TPP Khadijah adalah menumbuhkan
kualitas dan mengoptimalkan hasil. Maka TPP Khadijah tidak
berambisi untuk mendapatkan siswa sebanyak-banyaknya,
melainkan selalu mengacu dan menyesuaikan dengan kemampuan
dan sumber daya yang dimiliki TPP sendiri.

Sejalan dengan berkembangnya program pendidikan,
perjalanan selanjutnya adalah meluaskan jangkauan operasional
yang dimiliki oleh Yayaan Khadijah yaitu program sosial. Yayasan
Khadijah sebagai lembaga yang berada di bawah naungan LP Ma’arif
NU, secara otomatis menjadi kepanjangan tangan organisasi NU
untuk mempersatukan umat Islam dalam melakukan kegiatan-
kegiatan yang bertujuan menciptakan kemaslahatan masyarakat,
kemajuan bangsa dan ketinggian martabat manusia.

Maka sejak tahun 1978 Yayasan Khadijah menyempurnakan
pengabdiannya dengan memperluas jangkauan program kegiatan,
yaitu menyelenggarakan program Kkegiatan di bidang pelayanan
sosial. Usaha tersebut sangat relevan dengan Undan-undang Dasar
RI 1945 pasal 34 yang menyebutkan bahwa fakir miskin dan anak
terlantar dipelihara oleh negara. Tetapi tanggung jawab terhadap
masalah sosial di atas, bukan hanya monopoli dari pemerintah saja
melainkan juga menuntut tanggung jawab dan peran aktif dari

seluruh masyarakat.
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Pemahaman tersebut juga sesuai dengan bunyi Undang-
undang No.6 tahun 1974 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Kesejahteraan Sosial, yang menyebutkan antara lain :

1. Setiap warga negara berhak atas taraf kesejahteraan sosial
yang sebaik-baiknya dan berkewajiban untuk sebanyak
mungkin ikut serta dalam usaha-usaha kesejahteraan sosial
(pasal 7).

2. Masyarakat mempunyai kesempatan yang seluas-luasnya
untuk mengadakan usaha kesejahteraan sosial dengan
mengindahkan garis kebijaksanaan dan ketentuan-ketentuan
sebagaimana diterapkan dengan peraturan perundang-
undangan (pasal 8).

3. Untuk mencapai daya guna dan daya kerja sebesar-besarnya,
bagi usaha masyarakat di bidang kesejahteraan sosial, ialah
usaha kesejahteraan dan pemenuhan jaminan sosial. Yang
menyangkut kepentingan orang banyak dapat di bentuk
yayasan atau lembaga lain yang syarat-syaratnya dan cara-
cara pembentukannya diatur lebih lanjut dengan peraturan

perundang-undangan (pasal 9).19

10 11id, hal S6.
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Islam juga mengajarkan tentang kewajiban setiap orang yang
mampu untuk menyantuni fakir miskin, yatim piatu, anak terlantar,
orang-orang lemah dan sebagainya. Sebagaimana dalam firman Allah
swt yang tercantum dalam Al Qur’an surat An Nisa’ ayat 2, yang
artinya : “ Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah
sampai umur dewasa) harta mereka, jangan kamu menukar yang
baik dengan yang buruk dan janganlah kamu memakan harta
mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan
(menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.11)

Didorong oleh rasa tanggung jawab dan keinginan untuk
berperan aktif dalam menanggulangi masalah kesejahteraan sosial,
maka Yayasan Khadijah Surabaya mendirikan lembaga yang
bergerak di bidang pelayanan sosial yang bernama Badan Sosial
(BASOS) Khadijah.

Badan Sosial Khadijah memprioritaskan pembinaan terhadap
masyarakat yang tergolong lemah (dlu’afa), seperti pembinaan dan
pengasuhan terhadap anak-anak yatim, anak terlantar, anak-anak
yang terpaksa bekerja, orang tua lanjut usia (jompo), tenaga kerja

wanita yang lemah, dan lain sebagainya.12

11 A1 Quran dan terjemahannya, Depag RI, Penerbit Mahkota, Surabaya, 1990.
12 |bu Fatmah Abbas, Wawancara, di Surabaya, 28 September 1997.
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Badan Sosial ini juga melakukan kegiatan-kegiatan profit
(menguntungkan secara materi) namun tetap dalam kerangka
kepedulian sosial. Jadi kegiatan ini semata-mata untuk menunjang
kelangsungan kegiatan-kegiatan sosial yang sudah diprogramkan,
tidak hanya berorientasi bisnis belaka.

Bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Badan Sosial Khadijah
meliputi :
Panti-panti asuhan anak yatim piatu
Pendidikan anak terlantar
Panti wreda (jompo/lanjut usia)
Pelayanan pelajar dan mahasiswa
Pelayanan anak yatim piatu di luar panti
Pembinaan terhadap pekerja anak
Pembinaan tenaga kerja wanita
Penyewaan rumah (kos-kosan)
Pertokoan

Penyewaan gedung diklat, d11.13)



